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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jenis perkerasan jalan yang umum digunakan dalam kontruksi jalan yaitu 

perkerasan lentur (flexible pavement) yang menggunakan bahan aspal dan perkerasan 

kaku (rigid pavement) yang menggunakan bahan beton. Lapisan AC-WC merupakan 

lapisan paling atas pada flexible pavement dimana lapisan ini bersentuhan langsung 

dengan roda kendaraan (Sukirman, 2016). Karena terletak dibagian atas, lapisan ini 

sangat rentan terhadap kerusakan dan deformasi. Kerusakan yang sering terjadi pada 

perkerasan aspal adalah kondisi perkerasan seringkali mengalami kerusakan sebelum 

masa layanan rencana jalan tersebut habis. Kerusakan pada konstruksi diakibatkan 

beberapa faktor yaitu meningkatnya pertumbuhan volume lalu lintas yang tidak 

diprediksi sesuai rencana, serta beban lalu lintas kendaraan yang melampaui batas 

(overloading) (Kasriadi, 2020).  

Seiring berjalannya waktu, bidang kontruksi jalan khususnya pada perkerasan 

juga mengalami perkembangan yang cukup pesat. Salah satu inovasi untuk itu adalah 

penggunaan Asbuton sebagai salah satu bahan dalam campuran aspal panas AC-WC. 

Asbuton merupakan salah satu jenis aspal alami, yang terbentuk dari akibat naiknya 

aspal bumi kepermukaan dan terperangkap dibatuan porus. Aspal Buton (Asbuton) 

terdapat di Pulau Buton dan sekitarnya. Keberadaan asbuton di Indonesia sangat 

melimpah dengan total deposit mencapai 650 juta ton, menjadikan Indonesia sebagai 

produsen aspal alam terbesar di Dunia. (Afwan Kafabihi, 2020). 

Sesuai dengan adanya Peraturan Menteri PUPR Nomor 18 Tahun 2018, saat 

ini pemerintah juga bertekad untuk menggalakan penggunaan asbuton pada pekerjaan 

perbaikan, pembangunan, dan peningkatan jalan di Provinsi Sumatera Barat pada 

khususnya. Melihat potensi yang ada, maka saat ini dilakukan berbagai penelitian yang 

bertujuan untuk bisa memaksimalkan penggunaan asbuton di tanah air, khususnya 

penggunaan asbuton sebagai bahan baku perkerasan jalan. Penggunaan asbuton dalam 

campuran aspal AC-WC menawarkan potensi untuk meningkatkan karakteristik 

perkerasan jalan, terutama dalam hal ketahanan dan daya dukung. Beberapa penelitian 
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sebelumnya telah menunjukan bahwa penambahan asbuton pada campuran aspal dapat 

meningkatkan sifat mekanis dan daya tahan perkerasan jalan. 

Berdasarkan penelitian oleh (Razuardi et al., 2018), Campuran AC-WC 

menggunakan Buton Rock Asphalt (BRA) sebagai filler dalam campuran aspal 

memiliki efek positif terhadap karakteristik marshall dari campuran tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan aspal optimum menggunakan Buton Rock 

Asphalt sebagai filler adalah 5,87%, sedangkan kandungan aspal optimum 

menggunakan abu batu sebagai filler adalah 5,51%. Campuran aspal yang 

dimodifikasi dengan Buton Rock Asphalt sebagai filler memiliki performa yang lebih 

baik dibandingkan dengan campuran aspal panas konvensional. 

Daerah Sumatera Barat yang berada di bukit barisan membuat jalan mendaki 

dan menurun serta tikungan yang banyak, kondisi lanskap yang berbukit curam dan 

bervariasi ini menjadi pendorong utama terjadinya gelombang pada perkerasan jalan. 

Terutama kondisi geografis Painan (0.000 59’ – 20 28,6’ LS, 1010 01” – 1010 30” 

BT). Saat kendaraan melintasi jalanan yang menurun atau menanjak di antara bukit-

bukit, gaya gesek antar ban menjadi salah satu pemicu utama kerusakan jalan. 

Tingginya kemiringan jalan dan variasi elevasi menciptakan kondisi gaya gesek yang 

tinggi dapat meningkatkan kecepatan kendaraan, menyebabkan beban yang signifikan 

pada perkerasan. Sebagai akibatnya perkerasan jalan menjadi rentan terhadap 

gelombang dan kerusakan struktural kerena ketidakmampuannya menahan gaya gesek 

yang berlebihan dari ban kendaraan. Secara umum Painan beriklim tropis dengan 

temperatur suhu bervariasi antara 23°C hingga 32°C dengan curah hujan rata-rata 

224,63 mm perbulan (Portal Resmi Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan), sehingga 

baiknya menggunakan aspal pen 60/70, karena karaktersitik dari aspal pen 60/70 yang 

baik digunakan di kondisi suhu tinggi, sebab semakin rendah angka penetrasi maka 

akan semakin keras wujud aspal dan begitu juga sebaliknya (Simantu PU,2017). 

Begitupun dengan Asbuton Butir yang digunakan yaitu Asbuton butir BRA 

type B5/20. Menurut (Kurniadji dan Nono, 2018) Asbuton butir BRA type B5/20 

memiliki kandunan mineral dan abu batu kapur yang baik dalam tambahan campuran 

aspal, merupakan material yang memiliki tingkat kekerasan yang tinggi dan kestabilan 

termal yang baik, menjadikannya filler yang efektif untuk meningkatkan daya tahan 

terhadap beban lalu lintas yang berat dan memberikan kekuatan pada campuran. 
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Dengan karakteristik-karakteristik ini, penggunaan asbuton butir BRA sebagai filler 

tidak hanya meningkatkan peforma campuran aspal tetapi juga memberikan solusi 

keberlanjutan dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang berkelanjutan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan tentang penggunaan asbuton dalam campuran aspal AC-

WC, serta dapat menjadi dasar pengembangan campuran aspal yang lebih unggul, kuat, 

dan tahan lama dimasa depan. Maka karena itu, Penulis ingin mengkaji kembali 

penggunaan  Asbuton Butir type B5/20 sebagai filler pada lapisan Asphalt Concrete-

Wearing Course (AC-WC) dengan menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

Revisi 2. Untuk itu penulis mengangkat tugas akhir ini dengan judul “STUDI 

PENGGUNAAN ASBUTON BUTIR BRA TYPE B5/20 SEBAGAI 

PENGGANTI FILLER PADA CAMPURAN AC-WC (ASPHALT CONCRETE-

WEARING COURSE) TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai kadar aspal optimum (KAO) pada campuran AC-WC 

(Asphalt Concrete–Wearing Course) ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan asbuton butir BRA type B5/20 ini 

sebagai filler pada campuran AC-WC terhadap nilai karakteristik marshall? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai nilai 

marshall yang terdiri dari density, VIM, VMA, VFA, Stability, Flow, dan MQ akibat 

penggaruh penggunaan variasi persentase dan karakteristik material.  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum pada campuran AC-WC 

(Asphalt Concrete-Wearing Course) dengan menggunakan filler Semen. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan asbuton butir BRA type B5/20 

sebagai filler dalam campuran AC-WC ini terhadap nilai karakteristik 

marshall yang didasarkan pada Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2. 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membuat ruang lingkup yang dianalisa yaitu: 

1. Material agregat kasar, agregat halus berasal dari Stock Pile Bukit Pulai 

Painan, Sumatera Barat 

2. Asbuton Butir yang digunakan ialah Asbuton Butir BRA type B5/20 

produksi PT. PUTINDO BINTECH. 

3. Untuk Bahan pengikat menggunakan Aspal Minyak dengan Penetrasi 

60/70 yang diambil dari Laboraturium PT Citra Muda Noer Bersaudara 

4. Kadar pemakaian Asbuton Butir BRA type B5/20 pada campuran aspal 

panas yang digunakan adalah 2,5%.  

5. Aturan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Standar Nasional 

Indonesia (SNI), Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2, Devisi 6 

Perkerasan Aspal 

6. Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk campuran AC-WC adalah 

metode pengujian Marshall. 

7. Dalam pengujian untuk KAO dengan variasi perkiraan kadar aspal 

optimum, yaitu: 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5%, 7,0% 

8. Metode pengujian yang dilakukan adalah Test Marshall. Dari pengujian 

ini didapatkan nilai stabilitas, flow, MQ, VIM, VMA, dan VFA untuk 

kemudian dapat hasil, apakah sesuai dengan spesfikasi yang disyaratkan 

pada Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui penggunaan Asbuton Butir BRA type B5/20 sebagai 

pengganti filler terhadap karakteristik Marshall Campuran AC-WC. 

2. Memanfaatkan Asbuton sebagai salah satu material alternatif yang dapat 

digunakan sebagai bahan campuran dalam perkerasan lentur (AC-WC), 

mengingat deposit bahan tersebut cukup besar. 

Oleh karena itu maka Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan untuk 

mendalami penggunan asbuton terhadap laston AC-WC dan untuk meningkatkan 

kualitas lapisan aspal serta efisiensi penggunaan sumber daya 
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1.6 Hipotesis 

Diharapkan dengan filler asbuton butir BRA type B5/20 2,5% dan agregat lokal 

dengan memvariasikan kadar aspal nya sesuai dengan nilai KAO. Dan diharapkan juga 

penggantian filler ke asbuton butir dapat menambah kinerja campuran aspal dan untuk 

menguji apakah campuaran aspal yang dimodifikasi dengan asbuton butir memiliki 

kinerja yang lebih baik dari jenis campuran aspal panas konvensional. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian lain terletak pada 

Karakteristik bahan/material agregat dan type asbuton butir yang digunakan serta 

metode yang digunakan serta speksifikasi yang digunakan, sehingga menjadi 

keterbaruan di penelitian ini. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk tetap terarah pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka perlu disusun 

sebuah sistematika penulisan, dengan urutan yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang penulisan, 

rumusan malasah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan 

masalah, hipotesis, serta sistematika penulisan. Bab pendahuluan 

menjelaskan poin permasalahan yang diamati. 

BAB II TINJAUAN PUSTKA 

Pada bab ini berisikan kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang 

relevan dengan pembahasan penelitian tentang Asbuton Butir dan 

lapisan aspal beton baik itu jenis, sifat, serta prosedur uji Marshall dan 

sesuai dengan spesifikasi umum Bina Marga 2018, Revisi 2 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan menjelaskan keseluruhan tahap yang akan 

dilakukan selama penelitian meliputi tahap persiapan bahan (Aspal, 

Asbuton Butir, Agregat) dan alat, tahap pengujian Marshall (tahap 

pengumpulan data), tahap pengolahan data, tahap analisa data, hingga 

penarikan kesimpulan dan saran. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisikan Berisi tentang hasil pengolahan data penelitian 

meliputi hasil uji bahan (Aspal, Agregat), hasil uji Marshall (Sebelum 

KAO), hasil uji Marshall (Sesudah KAO). Serta analisa mengenai 

pengaruh penambahan Asbuton Butir terhadap karasteristik Marshall 

dengan beberapa variasi kadar yang diberikan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang dari semua uraian perhitungan yang 

ada pada bab-bab sebelumnya. Serta hasil analisis data penelitian dan 

saran sebagai hasil pandangan penelitian yang telah dilakukan 

sehubungan dengan tujuan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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